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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG   

Lingkungan adalah tempat dan segala apa yang terdapat di sekitar kita, 

mulai dari yang terbatas di rumah tangga sampai yang terluas yaitu angkasa raya 

atau alam semesta (Dwidjoseputro, 2005:187). Lingkungan hidup manusia terdiri 

dari lingkungan alam, sosial dan lingkungan buatan yang mempunyai hubungan 

saling mempengaruhi. Lingkungan hidup manusia terdiri atas lingkungan hidup 

sosial yang menentukan seberapa jauh lingkungan hidup alam mengalami 

perubahan drastis menjadi lingkungan hidup buatan(Soerjani, 2010:7).  

Sumberdaya lahan merupakan sumberdaya alam yang sangat penting 

untuk kelangsungan hidup manusia karena diperlukan untuk kegiatan manusia 

seperti pertanian, pemukiman, pembangunan, industri, dan lain-lain. Sumberdaya 

lahan sebagai lingkungan fisik yang terdiri dari iklim, relief, tanah, air dan benda 

yang diatasnya sepanjang ada pengaruhnya terhadap penggunaan lahan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan (taraf hidup) manusia (Arsyad, 

2010:207). 

Penggunaan lahan dalam aktivitas kehidupan manusia yang tidak disertai 

dengan pengelolaan lingkungan hidup yang baik akan mengakibatkan dampak 

negatif bagi umat manusia terutama adanya perubahan lingkungan hidup bahkan 

cenderung berdampak pada degradasi lingkungan seperti air, udara yang tercemar, 

kepadatan kendaraan atau kesibukan kendaraan yang bisa menimbulkan rasa kesal 

para pengguna jalan. Degradasi  lingkungan tersebut terjadi karena tidak lepas 

dari sikap manusia dalam memanfaatkan alam.  

Di Palembang makin banyaknya pembangunan yang terjadi sebagai 

ancaman lahan terbuka yang semakin sempit di Kota Palembang. Pemerintah kota 

Palembang (Walikota Harnojoyo) pada tahun 2016 menyebutkan banyaknya lahan 

tidur atau belum digarap (terbengkalai) sekitar 6.180 hektar (Tribun Sumsel, 

2016).  
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Berkaitan dengan hal ini lahan tidur atau belum digarap (terbengkalai) di 

Palembang jika dioptimalkan dapat memberikan manfaat bagi kehidupan 

masyarakat salah satunya yaitu dengan menghijaukan kota dan mandiri pangan. 

Selain itu, permasalahan lingkungan yang tidak kala pentingnya adalah minimya 

tumbuhan hijau di Kota Palembang. Data Wahana Lingkungan Hidup Indonesia 

Sumatera Selatan (WALHI SUMSEL) tahun 2016 menyatakan bahwa luas 

wilayah Kota Palembang sekarang ini sekitar 40.000 hektar. Berdasarkan 

ketentuan paling tidak 20 hingga 30 persen dari total luas wilayah tersebut atau 

sekitar 8.000 sampai dengan 12.000 hektar harus dijadikan ruang terbuka hijau. 

Tetapi di kota Palembang sekarang ini jumlah ruang terbuka hijau masih sangat 

minim di bawah 4.000 hektar (Antara Sumsel, 2016).  

Pemanfaatan ruang terbuka hijau ini belum berjalan secara optimal, oleh 

karena itu untuk memperluas ruang terbuka hijau di kota Palembang perlu 

memanfaatkan lahan yang masih tersedia. Berkaitan dengan hal tersebut 

tumbuhan hijau mempunyai peranan yang sangat penting sebagai penyaring dan 

pengikat Karbondioksida (CO2), zat-zat pencemar debu, penghasil Oksigen (O2) 

bagi kehidupan, penyerap air serta banyak sekali manfaat lainnya.  

Perlu dipahami bahwa bahwa lingkungan alam perkotaan khususnya di 

Palembang sebenarnya menawarkan banyak manfaat. Lingkungan ini dapat 

menjawab kebutuhan bernafas di dalam kota  dengan adanya tanaman yang dapat 

berperan sebagai penyerap Karbondioksida (CO2) dan menyediakan udara bersih 

bagi penduduknya. Udara bersih yang dihasilkan dapat mengurangi efek panas 

kota. Dengan adanya kondisi ini, lingkungan hidup perlu diatur dan dikelola 

dengan baik sehingga memberikan manfaat yang optimal, mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan generasi tanpa harus mengurangi kemampuannya untuk 

memenuhi kebutuhan kehidupan generasi yang akan datang. Untuk itu diperlukan 

kesadaran dari semua pihak bahwa lingkungan hidup adalah bagian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan manusia. Tidak hanya terpaku pada kebijakan 

pemerintah mengatasi masalah lingkungan tetapi memelihara dan menjaga 

lingkungan hidup diperlukan peran serta dari komunitas-komunitas peduli 

lingkungan di Kota Palembang sangatlah penting salah satunya yaitu melalui 

gerakan berkebun.  
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Gerakan berkebun di kota atau urban farming di kawasan perkotaan yang 

diubah menjadi lahan pertanian atau perkebunan produktif dengan memanfaatkan 

lahan tidur (terbengkalai) atau sempit di kawasan perkotaan sudah di terapkan di 

Indonesia untuk pertama kalinya di kota Bandung berawal dari jumlah penduduk 

yang besar dan pembangunan yang pesat tak lagi memiliki lahan hijau akhirnya 

sukses menerapkan urban farming (Republik, 2016). Berawal dari gagasan 

Ridwan Kamil yang telah berhasil menerapkan urban farming di Kota Bandung, 

maka pada tahun 2010 ia membentuk Gerakan Indonesia Berkebun. Saat ini 

Indonesia Berkebun memiliki jejaring yang sudah tersebar di 33 kota dan 9 

kampus di Indonesia.  

Di Kota Palembang muncul komunitas Palembang Berkebun yang menjadi 

kota keempat berdirinya pada tanggal 11 November 2012. Palembang Berkebun 

adalah komunitas yang terdiri dari pemuda-pemudi yang saat ini berjumlah 30 

orang anggota yang peduli terhadap isu lingkungan yang satu-satunya komunitas 

mengusung ide atau gagasan urban farming di Kota Palembang. Pada observasi 

awal, munculnya Palembang Berkebun sebenarnya untuk menggerakkan 

masyarakat untuk dapat belajar berkebun secara mandiri dengan memanfaatkan 

lahan sempit dan juga memanfaatkan perkarangan rumah. Dengan semakin  

banyaknya pembangunan yang terjadi di Kota Palembang lahan terbuka hijau 

(penghijauan) pun semakin berkurang. Gerakan Palembang Berkebun tidak hanya 

berpusat pada memanfaatkan lahan terbengkalai di Palembang tetapi Urban 

Farming pun bisa menggunakan berbagai media tanam apa saja contohnya 

hidroponik, vertikultur, wall gardening, aquaponik, growbox. Berdasarkan hal ini 

gerakan yang dilakukan Palembang Berkebun yang berkontribusi dalam 

penghijauan di Kota Palembang melalui aksi urban farming. 

Selain itu, komunitas ini menyebarkan ide atau gagasan mengenai 

ketahanan dan mandiri pangan kepada masyarakat Palembang melalui berkebun. 

Di Kota Palembang wilayah pertama kali dilakukan tanam perdana berlokasi di 

kilometer (km) 9 pada tahun 2012 (Wawancara dengan ketua komunitas 

Palembang Berkebun Ida Ratna, 30-08-2016). 
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Komunitas Palembang Berkebun aktif dalam melakukan gerakan peduli 

lingkungan yang berkontribusi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

Palembang. Komunitas Palembang Berkebun Pada prinsipnya gerakan yang 

dilakukan Palembang Berkebun merupakan gerakan sosial baru karena isu yang 

terdapat didalamnya mengenai gerakan lingkungan yang berupaya melestarikan 

lingkungan alam perkotaan dalam hal ini manusia menjadi bagiannya. Adapun 

tindakan yang ada pada gerakan sosial baru memiliki tujuan, ideologi, dan 

perubahan tertentu dalam masyarakat. Berkaitan dengan visi Komunitas 

Palembang Berkebun yaitu menyebarkan semangat positif kepada masyarakat di 

kota Palembang untuk peduli lingkungan di perkotaaan dengan aksi urban 

farming bertujuan menghijaukan kota dan mandiri pangan dengan menggunakan 

prinsip 3E yaitu ekologi, edukasi, ekonomi. Palembang Berkebun menjadikan 

sebagai media untuk memperkenalkan gaya hidup hijau kepada masyarakat 

melalui konsep fun, inovatif, creatif farming dengan membentuk suatu karakter 

bagi gerakan yang akan dilakukan.  

Komunitas Palembang berkebun berusaha tidak hanya mereka saja yang 

melakukan aktivitas peduli lingkungan tetapi berusaha memobilisasi massa untuk 

ikut serta menghijaukan kota dan mandiri pangan melalui kegiatan berkebun di 

kota Palembang (Urban Farming) dan memperkenalkan kepada masyarakat 

bahwa untuk peduli dan menjaga lingkungan tidak sulit. Sehingga sangat 

dibutuhkan strategi  untuk memobilisasi massa atau masyarakat Palembang. Oleh 

karena itu penulis tertarik ingin mengetahui bentuk gerakan yang dilakukan 

komunitas Palembang Berkebun dan strategi komunitas Palembang Berkebun 

mobilisasi massa untuk ikut serta menghijaukan kota dan mandiri pangan melalui 

berkebun di tengah kota. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, adapun 

turunan pertanyaan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana bentuk gerakan komunitas Palembang Berkebun di Kota 

Palembang?  

2. Bagaimana strategi komunitas Palembang Berkebun dalam memobilisasi 

massa untuk ikut serta dalam menghijaukan kota dan mandiri pangan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan memaknai Gerakan komunitas 

Palembang Berkebun dalam menghjaukan kota dan mandiri di Kota Palembang 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui bentuk gerakan yang dilakukan komunitas Palembang 

Berkebun di Kota Palembang  

2. Untuk mengetahui strategi komunitas Palembang Berkebun dalam 

memobilisasi massa khususnya masyarakat Palembang untuk melakukan 

gerakan peduli lingkungan  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Hasil dari penelitian ini secara teoretis  bertujuan untuk memberikan 

gambaran dan sumbangsih pemikiran dalam memperkaya wawasan mengetahui 

gerakan peduli lingkungan yang dilakukan komunitas Palembang Berkebun 

khususnya, konsep-konsep yang ada di gerakan sosial. Selain itu, bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu di bidang mata kuliah Gerakan Sosial dan Sosiologi 

Lingkungan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi 

komunitas Palembang Berkebun mengetahui gerakan yang sudah dilakukan dalam 

menghijaukan kota. Bagi pemerintah kota, dinas perkebunan dan pertanian 

sebagai saran atau masukan dalam pembangunan kualitas kota baik secara estetika 

dan ruang terbuka hijau kota Palembang. Penelitian ini juga diharapkan 

memberikan pengetahuan bagi masyarakat kota Palembang dalam melestarikan 

lingkungan dan memanfaatkan ruang terbatas. 
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